
BAB II

L,iNDASTtN THOI{ITIS

A Tir{aunn Ter*ary lepemf,nryinan l&pala Sekolah

1. krgertian lGperdnryinan lftpala SelffiIsh

?emahaman terhadap de{inisi tentang sesuatu obyek adfflah saogat

penting didalam kerangka mempelqiari memahami, menganalisa serta

rnenarik kadidiplinan terhadap sesuatu obyek. Sabatr dengar runlusan

melalui definisi yang jalas mengenai sesuatu akan mempermudah

$esecrgflg *tau kelompak untuk m*mpelajui dan m*mahanri lebih laujut.

OIeh karena itu sebelum adanya. pembahasan khusus terhadap pokok

permasal*han tentang kepeminryinan kepaltr sekolah rnaka perlu dipahami

terlebih dahulu tentang kepemimpinan secara uffium' Sebab untuk

mendelinisikan sudaiu istilsh tidnkleh mudah rnengucapkannya kamna

zuatu istilah dryat ditafsirkan dengan bermacam-fllac&m cara tergantung d*ri

mana kita. mem*nd*ngnYa

{Intuk memberi batssfli yailg umum tentang kepemimpinan, terlebih

dahulu penulis jelaskan batasan yang dirumuskan oleh beberapa ahli sebagai

berikut:

Didalam buku admiuish-asi pendidika*, Dr. Hadari Narrl'awi

menya.takan bahq'a. yang ilimaksud dengan kepemimpinan a{alah :

a Prcses mengarahkan, membimbing, mempengaruhi, ala,n mengarrasi

pikirmr, peraeasn atau tindakan dan tingkah lnku orwrg lain.

b. kepemimpinan adalah suatu tiudakar atau per$uafan diantara

psrseorangan alau kel*mpok ya*g menyebabkan baik buruknya orarg
atau **s+rrang juga k+lempok bergurnk keerah tqiuan tertantu, Jadi

It)
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ke*impulannya keperuirnpinan tampaklah dalarn prosss dimana $sseoriltrs

mengarahkflIlnya 
- 
atau bixa juga membimbing, msmpengaruhi dan

mengarvasi pikiran-pikinan, perasaffn-perasaafi atau tingkah laku orang

lain,l

Sedangkan mauurut $rs, DiratYni dkk, didalma buku pengantm

kepeminrpi*an m+nyatakan bahwa yang dimaksud dengan kepe'rnimpinan

ialah:

Kemauan atau kexiapan ya$s dimiliki oleh ssseoruqg untuk dapat

&empergaruhi, me*dorong, rnengqiak, menuntun, menggerakkan dan kalau

perlu rnemaksa oralg lain age' ia rnenerima pensarilh itu dan

relanjutnya bet'buai resuatu yeng ^dapa, mernbantu pancapaian xesuaiu

rnaksud ut* tu.lu*-tujum t**er*u.a

Jadi berdasru"kan k+dua pendap*t diatas. mnka p*nulis nrexyirupulka*

hahwasannya yang dimaksud d*ngan kepemimpinan adalah suatu

kernarnpuan dan kekampilan untuk meneladani, fitsnuntun, mendoro*S dan

firengarahkan orang lain dalam rangka untuk mencapai suatu t{uafi ya$g

lelah ditentgkfll.

Set*lah m*mahami pengertian kepemimpiilan soca1a um$mp r[a^k{r

dEr*tlah sekarang dipersempit ruang lingkup pembahasaenya, yaitu ruang

lingkup kepemimpinan yang bergerak datarn bidang pedndidikaa daq
-+_

peng4iaran sqia-

Ixtilah "Kepemimpinan }:-epala Seklnh" meaga:tdung dua p*ngertiur,

diuana penge.rtian kepemiurpinan dalaur pandidikan dilili* dari status dan

cfirfr pengangkatannya adatah ferg*lang penrirnpir resnd, pemirnpin

' Dr.x. Hadri t{arvar*i, A&rimiskasi Pendidikaa. Gunuag Agung Jakarta,

L985,llal ?9.
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herilaknya. memiliki pengetahuan yang cr.rkup luas tertang penyelenggffraer

pendidikan rlan pensqiaran di sekolah.

Pengertian kedua yaitu kepala sekolah merupakan *uaiu pekerjaan dalam

lryangan apa dan diman* sessorailg mamangku jabatnn tprsebut d*mi

td,ran ye$g aksn dir*alisnnik*nnye Sedangkau arti p*ndidikan

rnenuqiukkan arti yang luss dan dilihat dari dua segi yaitu :

s. Pendidikan sebagai usaha atau proses mendidik dan mengajar seprrti

yang dikeaal s+hari-hari.

b. Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahaa prinsip-priusip

me*didi k dar ur *n gaja*' de.ttgall se gal n cabur g-cnbffi gllya

clleh karena. itu kepemimpinan kepala sekolah adalah sangat

trerperan pada uxaha-usaha yang berhubungan dengan k*giatan-kegiatan

me*rlirlik dan meng4iar disatu pihak, dipitrak lain berhuhurrgan rlangan

u.safia-usaha pengembangan sebagai suatu ilmu dengan cabang-cabffiSil)'a

Ssrtitik talak pada pengertian diatas, maka dElaflah penulis

simpulkaa bahraoa kepemirapinan k*pala sekolah adalah suatu kemamptmn

dan kesiapan untuk msrspsnsffruhi* mangkoordinir dan menggerakkan orarg

lain yang arla. hubtrugannya *lengan psngembftngan ilmu peugetahuan dan

pelaksuraan pendidikan rerta pengajman Hal ini didukung oleh $uehl

pendapat bahwa kepemi urpin*n kepal a sekslflh fldat ah ut+rupakan kem artp uan

'llrs. Dirara,-af" llrs. Btxro J.a:nberi. Ilrs" Soekarto Incira Faclirtdi, Peqgggtg

1:epsrryglpj1fflfs$lrdrkaU-!,ngLfetrq&ht&Bu-.lqbnta&(itil'i] D-alq i
fg$drdea!. tls;rha Nasicnal. Surahaya" Ll*takan Ii. halamarr l-tr.
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untuk menggerakkan pelaksanaan pendidikan untuk meneapai h{u*lr

penrti{ikan.:{

?, Syarat-syarat l&peninryin*n lftpala $ekplah

Setinp orang yang diangkat men$adi pemimpin, didasarkan atas

kelebihm-kelebihan yflES dimilikinya Tiap ornng yailg rn*nrpuuyai

kelebihan dan kekuran.gan padn qrakttr tertentu, kelebihan-kelebihan itu dapat

digunakan untuk memimpin.

{Intuk menjadi pernimpin diperlukan adanya syarat-syaral tertentu.

Dan symai-symat serta sifat-silirt yang harus dimiliki seseorang paminrpin

be.r$eda-bed* marrw"ut gclongan dan fungsi jnbatan ya*g dip*gangnya

Berikut ini adalah b*berrya syarat k*p+mimpinan dalam pendidikan

I'ang sangat penting dan perlu mendapaqt perhatian.

a- Menunrt Drs. M. I{galim Pur*'anto rlan Sutadii }jojopranota, syarat-

oyarat kepemimpinan peadidikan adalah :

1). Rendah haii dan sedsrhftria
?). Bersilk sr*a menolong
3). Sahur dan memiliki kestfthilan emosi
4). Percaya kepada diri sendiri
5). Jujur, adil dan dapat dipercaya
6). Keahlian dalam jabatan.a

tr. Me*un:t Drs. Ahmad Roh*ni H&{ dam }rs. H. Abu Ahrnadi rymat-syarat

kepemimpinan pendidikan {Kepala Sskolah sebagai $snrnng

isup*rrrisor) adalah:

-* Drs. He*dy*t lio*ttp* dan Drs. Wasty So+mmrt*.. Kepemim$i*a* qlan

Surervirri Pentlidikffr. Bins Aksamnr .Takart4 1884, hal*rna* 44.
a Dr*. I.{galim Purwmnta ilan }rx" Iiutdi Djojopranat*, q{dministrasi

Fendidikan. Mntiara, Jakartn, 1984, []etakan X, hal. 4?-45.
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li. Ia harus rneraFuryai perikernanusinan dan solidaritas 1,4flg tinggi,

dapat rnenilai sraflg lain seeara teliti dari segl kemanusiaannya

serta dapat t'erganl dengan baik.
3). tra hmu* dap*r mem+iihma dan menghmgai d+ngan sungguh-

sungguh se$rua keperca3'aan yang diberikan *leh orafig-orang yang

berhubuugan dengannya
3i. Iaharus bersifht optimis yang bsr$$nfua mencari yang haik dnn m*lihat

segi-segi yaug baik.
4). Hendaknya iersifat adil dan bsrsifatjujur, sehingga tidak dapat

dipengaruhi oleh penyimpangan'penyimpa$ga.n manusia'

5). Herdaknya cukup t*gas dan otryektif {tidak m*mihak}, s*hingga
guru-guru yang lemah yang meqiadi *tafnya tidak hilang dalam

bayangan orarg-sraflg yang kuat pribariinya
6)" Ia-hmus berjiwa terbuka dafi luar, sehingga tekas dan mudah

rnemberika0 pe.ngaku*n dwr penghargsrm terh*dryl prertaei yans

bail*
Jiwanya yaflg tefbuka serta tidak bsleh menimbulkan prasangka

terhadap ss$esr&tg untuk s+l*rna-lamanya hanya karena suattt

kesalahan saja.

Ia hendaft nya j qi ru, te.rb uka dan penuh tanggtng j a+vnb.

Ia. harus cukup taktik, sehingga lnitiknya. tidak akalr meyinggurg
perasarm orang lain.

1{l}. Sikapnya yang penuh simpatik terhadap guru-guruIly85 tidak akan

meni mbulkan putus a*a pada anggota-anggota stafnya
I1). Sikapnya haru* ramnh, terbuka dan mudah dihubungi, sehingga guru-

$ru dan siapa saja yang rnemedukannya tidak akxn r*gu-ragu
untuk m*nemuinya

?i

8).

e).

1i). Ia harus dE:at bekerja dengan fekun, rlan rqiin
rnerupakan contoh bagi angg*ta stafnya-

l3i- Perxonft appereance terp*lihara. tlerg*r baik,

ssrta telifi" sehingga

sehinggaakan dapat

rnenimbulkan respek dari crang lain.
14). Terhadap murid - murid ia harus mempunyai peraf;aan cinta yang

sed*mikian nrp4 *ehingsa ia sec.ara rv{a' dan sarius ia
mompuny*i perhatian t*rhadap mere ka'

*ari kedua pe.ndapat t+rnebut diatas pada dasarnya m*rnpr:nyai

beberapa kesanaan, hzurya safa berbeda benhrk kaliurat da* redaksinya Jadi

singkat kata merurut penulis syarat-syarat yang perlu dimiliki dari s*orang

pimpinan pendidikan {k*pata eekolah} adalah sebagai berilqut:

3 Drs. Ahmafl Rohani Hh{, I}rs. H. Abu Ahmadi, F*dcman Fenyelensg*rqan

Adminiskafi Pendidikan Di Sekolah. Bumi .dksara, Jakarta, 1991, rJ*L 1" HaI 7S-?7
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If{erniliki ijazah dan berlsbihmn yang diharapkan atau s*su*i d*ngan y**g

ditetapkan oleh pemerintah ssrta k+h*nrlak daripada ruang lingkrry

sekalah.

Mempunyai pe.ngnlaman dan wavrasan yafig cukup, terutama disekolah

yang sejenis dengan sekolah yang dipimpinnya

MEmiliki kepribadian ya&g baik, terutama sikap dan sifht - sifat

kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan itu senrliri'

Ivfempunyai keafi{itas ilan kea}rlian *erta berpengetahua* yass luas,

terutama masalah bidaag pengatahuan dan pekerjaan yang diparlukan bagi

sekclah itn s*ndiri.

Jelas kiranya penulis simpulkan, ternyata krgas dan tanggung jarvab

yang diembaa oleh seseor#lS sangatlah berato karena kekuafiasn atau

j*batan haruslah dapat dipertanggungiawahkan dihadapan Tuhan dan

manusia/al*.sa$.

Ttg*s.Trgus I{e pmf, mpitr*n trGpal* Seirolah

Fendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh kepala sekolah

rnerupakan faktor yang tlapat me mpengaruhi keperuirnpinannya Di*amping

ifu pen{elegasiail tanggung .larvab supervisi kepad*nya, kesadarannya

tsrhadap fung*inya sebagai pemiurpin peadidikan ssr*a raral{u yang dqraf

dipakai nleh knpala sekolah ulttuk fiiedalaill{afl fungsi $tlpsffisi adalah

{nerupakart f,aktor-faktor yaug sffrgat ffi*rnpenganrhi kesampatan kepaln

sekolah untuk mengembangkan kepemimpinannya

Kepala sekolah bekeqia bukan hanya mengembangkan dan

mengarahkan *uatu pros"am pengqiran kepada $ru-guru untuk

b).

c).

d).

,.
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clilaksffiakafr. Kepala sek+l& sebagai p*mimpin resmi har*s mampil

menggunakan proses-proses demtkrasi atas tla*ar t+m'alitas surnbangnya Ia

juga bartindak *ebagai koneultan bagi Para Suru yang dapat membantu

mereka memecahkan permasalaltan mereha

Tugas-tugas kepemirnpinan kepala rekolah menwut pare ahli adalatr

sebagai trerihrt :

E.MenurutDrs.Wasty$oemanttdanDrs.Hendyat$oetopoadalah:

1}.Membant$0rang-orBngdidalammasyarakatseklahm+rumuskan
lujuan-tuj uan P*ndidi kan'

?i. Mernpert***:pios*s belqia' urengaju de*ga* c*t-a $reng*mbangkan

Peugajaran Yang tebih efektif
3). iur*[r,*ntrrril*J*b*ogr* suatu *nit organisa-si yang pro6*ktif

41,. Men+iptakan iklim dirna*a kepernimpinan pandidikan dapat turnbuh

dan berkembang.
51. ntemberika& s;mber-*umbar yang rnemadai untuk psrgaJaran yatlg

efektif."

b. Menunrt Dre. Dirarvaf dkk adalah:

1). Tugas didalam bidang administrasi

?ugns ini smrg*tl*h ernt hilbung*nnya denga:r kegintan-kegtatfln

seperti : men3'ediakan. mengatur, mamelihara dan melengkapi

fasilitas mat*rial earta tanaga perxonal xskotrah. Tugas kepala sskolah

dalmu bidang adminiskasi ini dapat digolangkan dalam ensm

bragran, antara lain :

-Perrgelolaanperrgqiaraninimerupakantitit{sefltr[rldari

kegiatan Pengelolamr Yang lain'

6 Drs. ''*Sasty Soema*to dalr Drs- Hendyat iioet*po'

?*nsidikan. -tisaha Nas i onal, Smabaya" I 98?' hal 4 9'
tsqgg:guitplr$ir Dal-ai]}
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- Pengekl*an kepegcrw*ian, disini tugas pimpinan trertugas

menyelekri, rnen*rima dan memperlenskapi tenaga-tenaga

sekolah.

- Peagelolaan kesiswaan, dalun hidang ini kegiutan yang narnpak

ia"l*h masalah perencanaan dan penyelenggaraar seirua aspek

bidang kesiswaan.

- P+ngelolaan geduug dan halaman, urus*n ini hanya befokus

pada segala iafentarixasi sekolah.

- Pengelolaan keuangan, kegiatnn ini xangallah vital

khususnya dal nm m enumb uhk*m *hn gkan s*kol ffh i tr: sendiri.

- Pengaruh hubungan sekolah dengan masyarakat, kegiatan ini

berkait*n dengan permasalahan inter* serta. ekstsrn sekclak.

Tugas didalam supervisi

Tlrgas ini bagi kepala sekolah hanya berhubungan enga* tehnik

penyelenggarnnn dan petg*mbangan pendidikan dan pengajaran

yarg trerupa perbaikzur program ilalaar kegiatan penclidikan.

Disarnping itrr tugas kepala sekalah dalam hal ini juga bertugas

memberikao bimbiagan, bantuan dan peuilaian'penilaian, tugas ini

dapal diketompokkan dalam lima bela* macar:I, antara lain :

- Psa guru dapaflah urernaltami se*ara jelas tujuaan pendidika:r

yang hend*k dicapai dan k*giatan prssss b*laja'mengajar.

- Pwa guru dapatlah rnemahami lebih j*las tentang kehutuhan

serta usaha-uuaha yang harus ditempuh oleh para eiswa
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- Memba*tu gtrir-guru dalarx memahami rua.qalah dan

kesuk*ran serta usahapara murid untuk memahaminya

- &{embantu gunr-guru dalam hal kacakapan mengqiar agar lebih

baik dengan menggunakan matode pengqiaran sscar& m*dern

eesuai de.ngan keahliurnya

- Manyaleksi dan rnemberikftm tugastugas bagi setiap guru untuk

ilapat mengembangkan minat dan bakatnya

- S{smbina para guru ba-u agar dapat menye*uaikan keahlian yang

dimilikinya

- &{*mbantu grru*tuk m*rnahami, membuat dan *tempergunakn*

alat pelqia-an dan alat-alat perqga untuk memperba^iki kw'alitas

pro*Fn belqi a"-m* agqi ar.

- Irlembantu guru untuk memahami pengalamao belqiar bagi

mak didiknya agar dryai menyesuaikan diri bila dalam

lingktrngan masyarakat luas.

- i',{emtrantu gmrt-guru agar elapaf melaksanakan evaluasi bagi

hasil kemajuan eerta pertumbuhan para sisrva

- hi[embina moral kelompok yang ktat.

- Prlayanan dan bimbingan diberik*n kepada pffia glru ager

waktu dan kemarnpuan dqlattah digunaftan unfuk melaksarakatt

berbagai macam tugas s*suni tlengan firngsinya.

- hlemberikan penilaian atas prestasi berdasrkan standart

sejauhmana tujuau sekolah itu tercapai.



&{enrtrerikan bimhingan sesflrfl. efektif dan dern+

perfu mbuhan j abdan guru.

- Harus dapat mencptakan sua*&rla harmonir dan kooperaiif bagi

Begenap pareguru dan maryarakai lingkungaffrya

- Fdengikutxertakan para wali srurid dan masymakat agnr dapat

tercryai program-program yang dilakanfikan. i

Pada saat seperti sekarang ini, kepala sekolah tidak mungkin bisa

menjalankan somua peranalr yang diperlukan oleh bartahannya, aleh

karenaitu kepala sekolah ha-uslah cakap dalam m*milih bawahannya yarg

r*empuuyai k*ahlimr tertentu s*hingga dapat m*njalmrkan p*"rffItanfiya

dalam r$emenuhi kebutuhalr lembaganya Jadi tugas kepaia sekolflh antara

lain:

1. Menyelami kebutuhan dan keingiuan paraguru dan sisrva

2, Dari keinginan-keinginan itu dafat rlipetiknya keheudak-keh+ndak yang

r+alitas dan benar--bpnar dapat dicapai.

3. Meyakinkan anat< didik dan para guru! msrgenai apa-aps yang merliadi

hehendak mereka, mafia yang rEalistis dan ma^oa yang sebenarnya

merupakan haytrlan.

a. ?ipe-tipe l&perrinryinan tr&.1mla S*kdah

Se*rang p*rnirnpin harus memiliki pergetalruan atal kecakap*n dan

kehamp ii an yan g diperlukas dalam mel aksanakan kepemi mpi rannya

fengetahuan dan kekampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman

trelajm: secflra teori aiaupun dari pengalamannya didaiam pr*ktek selarna
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msnja{ti pemimpin. I}idalam kepanrimpina* terdapat tiga. u$sur y*ng sa}ing

berhr#urgan, yaitu : unsur manusiq ufisur Baran4 d*n unsffi tujuan.

Hamun, *ecaratidak disadari ssorang peluimpin dalar:r melakukan k*tiga

Bnfiur tersebut dalam rangka menjalmkan kep+mimpinannya men*rut

caraflya sendiri dan csra-eara yang digun*ka.nny* tn*'rupakan pencerminan

rlari sifat-sifat dasar kepribadian ,s+firff$g pemimpin ra'ala$pun pengertian ini

tidflk rnutlak. cara aiau tehnik seresrang dalam rnenjalurkan suafu

kepemimpinan direbut tipe afau gaya kepemimpinan'

Adapun tipetipe k*pemimpinan menurut beberapa ahli antara lain :

n k1*nruut $r's. M. Ngalirn Pmwanto, *itP, tip*-tipe kepemifi4)iil*$ adalalt

sebagai trerikut:

1 ). Flepemimpinan )'ang stslft'atis.' 
Dalam kepemimpinan yang otolil.atis, pemimpin bertindak sebagai

diktator terhadap anggsta-saggota kel*mpcknya Baginya

memirnpin adBlah menggerakkan dan memaksa kelornpok.

Kekuasnan pemimpin yang otokratis hanya dibdasi undang-

undang p*gufsitn, sebagai peuriurpin tidak hanya ruenunjukkan

dan memberi perintah. Kewqiibar bal&ahail at*u anggota-anggatanya

haxyalah mengik*ti dan m*njalankan. tidak brtleh memtrantalr atsu

rnengajukafi stran.
?). Kepe-rnimpinan yang laissez fnire' 

Daiam tipe kepemirnpin*n ini sebenarnya pemimpin tillak
mernberikan pinrpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiBrka$

orang-orang berbuat sekehandaknya Peminrpia yang termasuk tipe ini

*arna sek*Ii tidak memberikan konk*l dsn koreksi terhadry p*kerjaan

*xlggota-anggotauya Partbagian tr:gas dan kerjasruna eliserehkafi

pada anggoia-*nggsta kelompok^ tanpap*tuqiuk atau saran-,sarm dari

bi*pinu& Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur,

bers*rskff$ etriantara anggota-anggota kelompok, tidak m*rata SengA.n

demikian r*udah menjadi kekacauan ilas henk*kaa Tingkat
keberhasilan organisasi dmr iembaga ya&g iiipimpin dengan gaya

ini semata-mata disebabkan karena kesndaran dan rledikasi dari

beberapa anggota kel*rnpok, dan bukan pengauh dmi pimpinannya-

- "( 3). Kepe.mirrpinan yang demskn is

't Drs. Dirawat, dld<, {ip. Cit. Hal 84-8S"

I

G
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Pernirupin ynng hertipe dernoia'atis menafsirkan kopemimpinflnllym

bukan sebagei diktator, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengah

anggota kelompoknya Hubungan tlengan anggota-anggota kelompok
bu[# s*t'agai rnajikan terhadap buruhny4 mslainkan se'bagai

saudara tua diantara temau-tsman *ekerjanya, alau sebagai kakak

t*rhadap saudara-saudmanya Pemimpin yang dernokatis selalu

berusaha ilr+fistimulasi an.gg*ta-anggotanya* agar lrekerja. stcffr'a

kocperatif *ntuk metcap*i tuju*x h*rsarrla *ala:rl tindaka:r dair

ixaha.usahsnya" ia selalu belpangkal parla kepentingaa clan

kebutuhan kelornpoknya dan mempertinrbangkan kesanggupttR ssfta

kemamp*an ke lo mpoknya B

blemxut Drs. Hendyat Soetopo dan Drs. Wasty Soemanto tipetipe
pendidikaa sdal3h pada hakekatnya haurpir sama dengnn uraian yan,g

t*lah dijahmkan oleh Drs. 1!{" Ngalim Purwanta, namun ada .satu

tambahan tipe kep*rrimpinan madel pseuda d*mokatis yang artiny'*
$eorang pemimpi* pseudo demokati* yang sikapnya hanya bersifat

demekati* sqin, diba.lik kata-katany*- yarg penuh tanggung jara'ab

itrt ternyata. terilapat suatu siasat yarlg trersifat absalul Falsm
kepemirnpinsrlnya penuh dengan manipulasi, xehingga pentlapat ora$g

lain tidak diabaikan, sedangkan pendapatnya sendiri harus s*lalu
disetrjui.e

Menurut Drs. ,A.hmad ft.ohaci HM dan Drs. H. Abu Ahmarli tipe-tipe

kepeminrpiilan adalah xebagai b*rikut :

I). Tip* "ber*ahrul" atau "ntenerinu''^ yaitu p*minrpin berkel'skinar

trahrrya k*baikalr dan ks.lle*arat itu timbul dari lr:ar dirinya

Untuk melaksanakan tugasnl'a ia harus banyak menerirta masukan

1'ang selianyak-banyaknya dari lum.

Z\. Tipe "menyernng' atau "msnggunakafi", yaitu pemimpin yasg

selalu dontiran terhadap anggota kel**rp*k' Pernimpin ini

cend+rung me*ggunalean pen&rpat slarg lain s*bagai pe*dapertirya

sendiri untuk keperluan leepemimpinannya.

VDr*. M. Hgalim Purrranto, Atlrniniskasi dan Supe.rvisi Fendidikar:, Remaja
Rrsdakary*, Batrcl*ng I 991, hal 48-5{i-

eDrs. Hendl,at litetopo dan Dr"s lYasty Soemant*, $p.Cit. hal 7.

tt.
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3). TiBe "morimbun" yait* pernimpin yaag cenderung ticlak parcaya.

keparla pihak diluar dirinya Ia selalu menolak hat-hai yang

iidak sesuni dengan tlirinya ilan mempertaha*kaa pa*dapatnya

sendiri.

a). Tipe'hremasarka*" yaitu penrimpin yang me*gftfiggap dirinya e*rba

bisff^ mengenggap bahwa *egalanya bisa dib+linya d*ngan harga

paling tinggi. Ia cendenrng untuk bertindak atau bekerja atar

dasar suaht imbalan 1,*ng tinggi.

5). Tipe "prodr:ktif' yaitu pemimpin yang ,*ada" akan kekuataunya

sendiri dan bertl&srat mrtnk mefirflnfflfltkxrlny* de.ng*n baik uttuk

keberhasilan meminrpin. Ia akan trerusaha unhrk mengajak para

anggaianya untuk berbtat produktitl r0

Partahakekatnya tipe kepemimpinan kepala s+kolah di SDH Ledug

01 Blecnmatll jlSen Kabupaten ternyala tipe demakatisl l+bih domi*an
.--_-----.-

penarffpaanya F.arena sifat demokatis t+rny*ta lebih rnampu m+ngutamakrm

kepenti ngan hersama atau umum daripada kepentingan sendiri.

Didalam Al Qtr'an sruat An Nahl E at tr35 meqielaskan, yang berbunyi :

I

'0 Drs, Ahmarl Rohani H.h{, dan }rs. H. Abu Ahmarti, Op. {l,it Hal 93-94.
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Artinya : Ajaklah semua orang mengikuti jatan Tuhanmu dengan pen*h
kebliaksanaan dan pengaiaran yang baik, dan bertukar
pikiranlah dengan mereka dengan jalan yang tebitr baik lagi.
.Sesuaggnhnya Tuhanmulah yang lebih mengetahui siapa yang
telah se*al dari jalannyq dan dia pulalah yans lebih
melg*tahui siapa yang menuruti jalan yang benr. I I

.trelaslah kiranya seorang pemimpin yatg bersifat demokrafis, maka

cara untuk rnengatasi ssmua perrnasalahan yang te$arti didal*m lembaga

penelitlikan yang dipimpinnya, kebijaksanaan bermu*yawarah uutuk

rnencapai kemufakatan tian kepentingan bersama untuk memqiukan lembaga

pandidikant+rxebut. T "

Ifttranqilan Dslam l{eperirryin*n l{bpcls Sekdrle

Faila bagian ini penulis menitik beratkan fiesara khusus tentang

parsyaratan-per*yaralaa ketrampilan yang rvajib dimiliki bagi neormg

kepala sekolah selaku pemimpin pandittikan yang diharapkan dapat

menjalankan tugas jabatannya dengan baik

Kekampilan d*Izun kep*mirryinan kepalir sekelah bukanlah s*rnilcarn

pita. kaset yang msmperclengarkan lagu yang sama dari trhurr-ketaliun

yang trersi{k m*fioton, *kan tetapi ditrmtut untuk selalu mengikuti

perkembangan jaman. Maka ketrampilan dalam kependidiknn kepala

sekolah maafhatnya dryat dirasakan oleh pnra xisrra dxr guru **rta

urasym'akd.

Ketu"ampilan-k*kampilan yatg hanrs dinriliki deh sesrang p*nirnpin

pe*dirlikan (kepala s*kolah) setragaimana yang dikemukakan oleh KimbaI

't E*chtiar fiurir, Tariemnh dan T*&ir Al (Jur,an. Fa $umaka, Bandu*g,
i98il" Cetakan I, hal 588.

5.
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wiiles yang diterjEmahkan oleh Drs. Hendyat soetapo dan Drs. waxty

Soemanto yang b,erjudul kepemimpinan dan supervisl pendidikan ailatah

sebagai berikut :

& tse&'anrpilan dalam kepernimpinan

Kekampilm datam kepemirnpinan ini adntflh seslBng kep*la.c*kolsh

yang baik diharuskan untuk banyak da:r panrtai bargaul serta mengerti

akan kekurangan-kekurangannya dan kelemahan-hele mahal} yang dimiiiki

oleh barrahannya dan berusaha *ntuk menalo*g dan meacari jalan

keluarnya. san ry*bila anggota stafnya alau bawahannya

me*y*mbangkan pikirmr-pikiran y*ng berma*fa*f mala sebagri atasan

harufilah menerima$ya Apahila. tqiuan yang akan dirumuskan bersama'

ifu membaltra hasil yang baik, maka sebagai barqahaa ikut msrafia mtdil

dan aktif dan akhirnya akan benrpaya mencryai tr{uan itu dengan

sehaik-baikrya Banyak *sah.a-ueah* yang dilakukan oleh kepala *ekol*h

pada sihmsi yang meayenasgkan, antara l*in : kapala s*kelah hmus

bampil datam meleruparkan idenya dangan momperhitungkan waktu dan

tampai serta mengamhil kepdusan. usaha-usaha terseblrt akaa

mempertinggi kredifitax guru-guu.

b. Ketranrpilan dala:n hubungan kemanuriasn'

Kefanrpilau datalu kepen:inrpinan ini adalah $eofang kepala sekolah

h*flrslah bijaksara datam rnengan"rhil langkah-langkahnya. dal*rm

rnanciptakan $ua*Bna ya$g baik dan sehat bagi sekolah, sehingga

sihrasi sekalah itu tercipta perafiaa$ kekeluargaan y*ng alrrab dan

bahagiayang rnernberi dtr+ngan bekerja yang penuh gairah' Apahila kita
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,?ielihat setluoh seko,l*h yafig gunt-&uflr tlan muritlnya lrsrasa rnmk

bardiam di rekolah, maka hal itu suaiu tancla batnna di sekolah itn arla

straiu sebab yang menimbulkan rasamuak bagi para guru dan muridnya

dnn tidak ada hubungan kemanusiaan yang sehat. Situnsi semacnm ini

akan mempunyai pangnruh yarlg *srius terhadap perkenrbangan

pa*didikan dan pengqiaran di s*krlah. Adapun uxaha untuk

menriptakan hubungan kemaousiaan yang baik antara lain :

t. Fimpinan berusaha manghcrrnati tiap{iry pribadi anggota etaf

?. hfenghormafi tiap-tiap pribadi murid.

3. Mengunryulkan i*form*si tinp{iap pribadi anak selergkap

mungkin.

4. Sikap rarnah tamah dan kesungguhan haii untuk mambastu setiap

srarga sekolah.

Kekamp i lan dalam prsse,q kelarnpak

Katranrpila* dala*r k+p+minrpinan ini Bdalah rangat p*nting

kareria dalsm hflt ini yang dibutuhkan dalam memtrarguu elan

mengemtrangkan situasi kerja*ama Didalam situasi keriacama iai,

nebagai atasan haruslah memberi kesempatan untuk mengemukakan

pikirannya meng+mbangkan inisiatifrrya k+pada barvahauriya" agffi

mereka berturnbuh haik jabata*uya ma$puil didalam pribadiuya

$er$ikian pula murid-murid atau orang tun murid hend*rknya dibina

dan rlibar*'a kedalarn organirasi dar pelakeanaan prs$raffi. Agar

pelaksanaan diatas itu sukses xeperti yang diharapka*, maka uxaha-usaha
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yflng h*nrs dilaksanakan oleh kepal* s*kolah selaku pemirnpin

pandidikan dalam pergembangan ketrampilannyatlalam hal irri :

1. Merencanakan k*rjakelornpok yang efektif

?. Membnntu kelonrpok rnenganaliris prasedir.

l. &Iembantu kelompak menilai prosednr.

4. Mengob*ervasi pulaksanaan kerjasama

5" hlerencanakan carayarg lebih efektif untuk keqiasama mereka

Ketuampilan dalam adminiskasi persoralia

Kekampilan dalam adminishari personalia ini merupakaa tanggung

jawab kepala sekolah selfl*u pemimpiu pendidikzuq tnrutmna dalaEu

menyeleksi anggota. staf Fada anggota staf yang baru ini diharapkan

tenaga yarrg sesar dan usahapambinaan yang lebih baik.

Kehanpil an rlalam peni lai an.

Kekampilan dala*r meugadakan penilaian ini mak*udnya adalah

unt*k mambantu kepala s*kolah salnku pemimpin pencliditrmn dan

urggota st*f dalam membuat keputusaur yaag bijaksana" yaitu

kebutuhan yailg berdasmkan analisis da-i bulrti-bukti {data-data}

yarg telah dikumpnlkan dan tidak hanya berdasarkan dugaan-

duga*n.12

Sedangkan menurut '!ff Boardman dalam bukunya yaflg berjudul

"$emccrafie in scondary scho*I" yfisg diterjemahkau aleh Frs.

Sukarti Indrafachrudi dkk tlalam t'ukurrya pengantar kapeminryinan

pendidikan adalah :
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Kemamprmn mengorganisir dan membantu st*f didalam

marumusknn pertaitan p+ngqiaran disekolah dalam bentuk

program yang langkaP.
iL*i*rpu* uat.rt lnriabangkitkan dnn m+mupuk k*percryaan pa.da

diri sendiri dari gru-guru dan anggcta staf sekalah lainnya

Kemampuan uotuk membina clan m*mupuk kerjasaSa dalam

menun;ukkan dan nr*laksanakan prssEnn-prsgrartr uup*n-'i*i.

Kemarlrpua* untuk mendaro*g dan msrnhimbing gilru-gllt'tt se'da

segenap stafsekolah lainnya agar mereka denga* panuh kerelaan dan

tan'gaunsjal,trab berpartisipa*i secara aktif pada setiap usflha-usaha

sekolah untnk men*apai tujuan-tuj*an sekolah itu setlaik-baiknya13

Sari beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa bugi

pemimpia pandirtikan {kepatn sekalah) dibutuhkan orang-orang yang

*rem*nuhi p*.rryraratan te.dsntu yarlg meliputi : p+'ngetaltuan

kefampilar dan berkepribadian yang berkualitas tinggi. Fersyaratan-

p*rsyaratan hanya dapai dimitiki oleh sssssrang kersna arlanya

perparluan yang harmonis antara bakat, didikan dan larihan khusux serta

pengalaman dmr progfam p*r*umbuhan jabalan !'ang herlangr'*ung sscflra

ko*tinyu dan sistemaiis.

6. Flngti lGpeninryinan lftpele S€Iadsh

*alam merrujudkan tugasnya setiap pemimpin pendidikan {kepala.

sekolah) harts mampu bekerja sama dengzul tawahannya yaihl dengan

memheri mctivasi ke.pada barvahannya agff melakukan pekerjannnya sscfrra

ihlas. Me.4iadi atasxr (kepala sekolah) hauslah bisa metrahatni dan

mengiuy*ti perasnafi s*rta pikiran bawahannya dan tidak menjauhk*r

12 prs. Heudyat saetopo dan srs. wasty so*ma*to, $p. cit, hal 15-16.
1] Srs. Soek*rta Indrafachrurli, Pengantar Kep*mi$pinaq Fendidikas, Tlsaha

StTasianal, Surabaya" Cet II, hal fi8.

4t

4.
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firiyaifudenganmaksudmarrimbulkanparasazmkkutdag

ketidaksetiaan

Sejalandenganuraiandiatas,malcamenurrrtDrs.HendyatSoetopo

dur lflasty Soemanto, frrngei kepeminrpinan terbagi atas dua bagian' yaitu

B. ftrngsi bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai'

b.Fungsibertaliarrdenganpenciptaarrsuasanapekorjaanyafissehatdf,tl

menyenangkan sarnbil merneliha'anya 
ta

Berikut ini akan penulis uraikan satu pere&r meagenai fungsi

kepemiurPinan diatas'

ad.a Fungsi ya*g berbian dengal tujum yang hendak dicryai

terdiri dai:

1}.Sebagaiataganhendaknyamemikid€n,merumuskandengan

teliti hrjuan barrahannya dan menjelaskan supaya bawatrannya

selsludryatmenyadaridnlambekerjasamadalammencapai

tujuan itu.

2),sebagaiatasarr(kepalasekolatr)herrdaknyamemberidorongan

kepadabawahannyagertamenjelaskansituagidenganma}*ud

unfukdapdditemukmreflcana.rencflrakegidankepemirrpinan

yang dryaf memberikan hrryrr yang baik

3}.Sebagaiatasurheudaknyarrrpmbanfubawatrannyadalanr

mengumpulkm keteregan-keter*ngan yang perlu' supaye dap"t

mengadakan pertimbangan-pertimbangan yang sehd"

,o Ers. H*udyat soetopa dan Drs.Iffa*ty soemants. l,sk. cjLhal4'
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a). sabag,i atasan henda&nya menggunakan kesanggrryao dan

minat khusus dari baurahannya-

5). sebagai atasan hendaknya momberikan dorongan kepada

bawahrrnya uatuk melahirkm peranan drr pikiran serta memilih

buah pikiran yang baik dan berguna dalann pemecahan masalsh

yangdihadryi kelompok

6). sebagei qrasan hendaknya memberikan kepercayam dan

tanggung jaruab kepada ba*rahannya daram melaksanakar

tugasnya sesuai dengan kemarryuan masing-masing dengan

kepentingan bersffira

adb. Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan

yang sehat astaralaian :

1). Menanamkan dan memtryuk perasaffi pada anggota masing-

masing bahwa mereka termasuk daram kerorryok dan

menryakan bagran dui kerompok ssrte semangat kelompok

dryat dibentuk melarui penghrgaan terhadap usaha+uahaoya

d,' si{h ya$g ramah tamah gembira dan pemimpin akan

mempenguuhi anggota-anggotanya dan bawatrannyapasti akan

menirunya

2). Mengusafiakan suatu tempat pekerjaar yang menyenangkan,

baik nranga$, fasilitss maupun situasi.

3). Menggunaftan kerebihan-kerebihan yang terdryat pada

pimpinan untuk memberi sumbangaa pada kerompok manuju

pencryaim tujuan bercama dan pimpinan dryat juga
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,'rsflg$mt}aflgka* kesnnggupan-k*sargg*paa a*ggata-anggota

masing-masing, rnaka trengan riemikia* pimpinan ini flkan

diierima daa diakui secara wryar.

s*drrgkan menurut Drs. Ahmad &ohani dan Drs. H. Abu Ahmadi,

fungsi kepemimpinan pendidikan adalah :

a' stl*ngernbangkan dan menyalurkar kEbetrasau b*rpikir dan niengelua'kanp*ndapat, baik seca'a pers*orailsa$ maupa*n kir*mpok seualai;;*
me&gumpulkan data,,t ahan dari anggota ke loupok/o,rg*nisa*i ilembaga
.d4* rrynetryk3n keputusan ynng mampu ****noiii aspirasi ,fi&;;
kelrmpolvorganisasi/re.mb*ge&ya-Dengan damikian kaputusan akandir-andang *ebagai s*sualu }'ang palut atau tepat untuk dilaksanakan

. -o!*h 
s*tiap auggnfa d*rarn r-angka rnencapai tujua* tefienfu.

b. M*ng+nrhangkan suasa*a kerj*u** yailg ef*ktif de*gan m*mberika*penghruga*n tlan pengak}flE-perrgakuan- t*rh*d"p kemar*puan srffirg,ftrmg yang dipimpin- sehingga timbur kep*r+*yaan puau dirinfasendiri dan kesediaan menghargai CIra&g' lad sesuai d*rgankemarnpuan mas ing- m axing.
c. &{eagusahakan dan me_ndcrung terjadinya pedemuan pendapat/ buahpikirar d*nga*.xikap harga ,o*n,grr*gui J-rriree. timbur' pur**

ikut terlibat ditlatram kegiatan kelompoft 1 organixli atuu lemhagn dan
iumbuh perasaal tunggung jawab atas terwujudnya pekerjaan *Li-[:

. lasil$ sebagai hagran cl*riusahapencapaian tlfu*."
d. Mernbantu menyelesaikan rnasalah-rnasalajr^ baik yairg dihadapi Eesarapsrs$ornrlgn$ rn*up$n kelompok dengan rnemberikan 

- 
patu*j uir-petuqiut

ddam mengata*tinya sohinggi ber{<*mt ang kesediaan untuk memeeahkan-
nya' drngan kem*mpuan sendiri. rermasirr( jug* dal*m hat ini adarah
mendorong kemampuan anggcta untuk *"nlutui **utut p*ninsk;*
kesejahteraan dalam rmrgka menciprakar: *o&i [-t"i,*e tr.i*;::;'"-**'

Daribebera;raketernrgaadiar*s, maka dapat penulis *imptlkan bahwa

Iirngsi kepemimpinan kepara sakorah adarah sebagai berikr:f :

l). Kepala sakolah h*ndaknya menciptnka* iklim sosial yang beik dan

h*ranggapan bahnia dirinya sebagai orang yang mengrrmapkan kerja

sama-

'' sr$- Ahmad Rahaxi HM dan sru. II. Abu Ahmadi, (ip. cit_. hat gg-g{}.
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Kepala sekolah hendaknya membantu bawahannya untuk ikut selta

dalammemberikanperafigsangdanbarrtrrankepadakelompokdalart

menoiapkan dan meajelaskm tujuannya

KepalasEkotahhendaklahbertarrggungj***dalunmengarrbilguatu

kepufusan

Kepal* sekotah hendaknya momberi kesempatan kepada bawatran untuk

bel{r dari Peugalamanrlya

*. T'r4iuan Terdarg fuftdu ftldidikan Agama Islam

* 1. P*ugertianMutuPendidikanAgaxralslarn'

Pendidikan agama islnni dis*kolah dari fatrun ke tahun ditingkatkan

p*mbinaannya dalarn raagka meningkaikan mutu pesarta didik yang lebih

nrantap untuk mencapai tu-iuan pendidika* nasisnal'

Sebelumpenuli*m*njelatkantentangp*nger*ianmutupendidika*

agailIe islam, terlehih dah*lu akan penulis *raikan satu persafu dari

masing.masingistila}rtersebut$upayatebihj*las*paysltgdirraksrrd

clengan mutu pendidikan agama islam'

lstilah uiutu adalah ukuran baik buruknya sexnatu b*nda, kadar,

taraf atau derajad {k+pandaian, k*cerdasmr)''u }* p+ndidiknn agame islam

adalahusaha-usaha sBsala sistemaiika dan praguratis rtalfiIil nreurbantu anak

didik agar r*er&ka hidup sgsuai dengan ajaran *.gan}it is}am.t?

1\,l-

3).

4).

!6 DE?EIKBUD, Batai Pu*t*ka,

i989, Cet II, hal 951 itan 602'

,Iaka'rta,

Fakultas

Tmtriyah IAIN Sunan Ampel. h{alang 1981' CetII' hal }7'
Biro llmiah
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Dari masing-masing pandapat diqt{.q, penulis simpulkan bahwa

pmutu pendidikan agame islam adatah mempelqiari dan mengadakan

penyelidikan secara langsung atail usaha untuk meningkatkan mutu

pendidikan agama islun yang dilakukan olEh kepala sekolah dalmr

' 
melaksanakan kepemimpinannya

Dari poqjelasan diatas perlu sekali penulis paparkan tentang

dasr-dmar pendidikan agama islarq tujuan pendidikan agama islam,

materi pendidikan agama islam, metode penyampaian dffi metade

evaluasi.

& Dasu'-dBsa'pendidikau agalnaislam.

Dasr-dasr pendidikan agarna islam adal* bagrm dripada

pendidikan yang meqiadi sumber kekuatan bagi terlakeananya

pendidikan Warrra- Pendidikan agama islam bertitik tolak dtri

qiaran-qiran ielmr" krenanya dasar pendidikan Lgamf, islam

identik dengan dasar qimur yang nreajadi sumber hukum islam yang

asasi yaitu Al Qrdm dan As-Sunnah. Semua ulama dan sarjana islam

sependapd bahrvaAl Qur'an sebagai sumbsr hukum yang pertarna dan

As Sunnah menjadi sumbar hukum yang kedua Sebagaimana lirman

Allah yang berbunyi :
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Artinya : Mana saja ya$g diberikan oleh Rosul kepada katian,

anbillah, sebaliknya mana yang dilarangnya kalim

mengerjakanny4 tinggalkmlah (Q.S. Al Hasyr : ?)rB

Dalam ayat lx^in Allah bedirmrn" ya.ng berbunyi :

Artinya : Tidak ada pilihan lah bagi seormg pria dan wanita yang
beriman, kecuali menerima apa yang diputrxkan Allah
beserta Rosulnya tentang perkaa meraka Sirya yang
&rhakan kepada Allah dan Rosulny4 sesungguhnya dia
nyata-nyatasesufi. {Q.S. Al Ahzab : 36}.''

Ayat tersebut diatas mengandung pengertian batrwa sumber

hukum dm qisra*-qirm isl'.m, semua tingkah laku mustimin serta

tenpat kembali masalah kehidtpan, hendaklah sesuai dengan perintah

Allah dm Rosulnya yakni Al Qtdm an.ds SunaL

b. Tl$uan pendidikan agaruaislam.

Tujuan merrryakan titik akhir dari suafir usaha dan kegiatan manusiq

zuatu usaha dan kegiahu manusia yang sadar tentu mengandung tujuan

dan cita-cita. Pendidikan sebagai usaha dan kegiatan manusiq sudah

brag tentu merrpunyai tujuan, hat ini smgat peating artiaya mengingat

re Bachtiar Surir; flp. Cit., hal 1???.
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tujuan merunjukkan ar"h bagr setiap usaha dan kegiatan dalam meacapai

cita-sita Tarpa adanya pandangan kedepan terhadry h{uan,

penyelewengan, akan banyak terjadi, kegiatan juga tidak e{isien, selain

ifu tujuan dryat menrpakan titik tolak dalam pencryaian tujuan yang bru.

Tujuan jrya berfirngsi memberi nilai atau silirt pada usatra atau kegiatan

yang dilakukan. Tujuan perdidikan flga,ma islam menurut beberapa ahli,

artara lain :

Dalam buku pendidikan islan dicantumkan hasil keputuaan

pemdidikan islan se Indonesiatanggal 7 s/d 11 di Cipayung Bogor bahwa

tujuan peudidikau islanr adalah moranamkaa taqr,rra dm akhlak seds

menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yarg

berkepribadim yang berbudi luhur mentnut qia'ur islama

Padarumusan ini menekankan pembentukan manusia bertagwa

yang dalam hal ini memliki ciri-ciri:

1). Berbudi luhtr

2). Memaharni qisatr-qiarm qgnme islam.

3). Meyakini qiaran-qiilan agama islam.

{.}. Mengamalkan qiaran-qiarur agama islam.

Menunrt seorang cendekiawan muslim yaitu Dr. Moh. Fadli Al

$jauali m*ngatakan:

Sasarm pendidikan manurut Al Qrr'an ialah rnernhina
pengetahuan / ks*edsran manusia alas dirinya dan alax sistim
kemasyarakatan islami serta ata* sikap dan tanggung jartah sosial -iuga

rs lbid, hal 164.
a prof HM. Arifin I!{- E4Ilmu Pendidika$ Islaru. Bumi Aksarq Jakarta, Cet

II" 1993, hal 41.
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rnemborikan kesadaretr ma$usia terhadap almn sekitar dan ciptaaunya
bagi kebaikan umat manusia Akan tetryi yang lebih utama dui semua itu
ialatr makrifat kepada pencipta alam dan beribadah kepadanya dengan
cra mentaati perintah-perintah dan menjauhi segala lrmgannya"

Delngon demikian tujuan pemdidikan islam menurut pendryat

diatas ialah menanamkan malrifat (kesadaran) dalam diri manusia

terhadry dirinya sendiri sslaku hamba Allah dan kesadaran sElaku anggota

masyarakd yang hanrs memiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap

pembinaan masyaakatnya seda meua.narnkan kemampuan manusia

untuk mengelolah, memanfaatkur alam sekitr ciptazr Allah bagi

kepentingan kesejahteram manusia dur kegiatan ibadah kepadaKholiq

pencipta alanr itu sendiri.

Prof Dr. Athiyah menlis bahwa tujuan pokok pendidikan islam

adalah : mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa'I Dalam buku

dasr-dnqr pokok pendidikan islm beliu mengemukakan atau

menekankan kesepakatan para atrli pendidikan islanr bahwa pendidikan

dm pengqirur bukurlatr memenuhi otak para anak didik dengan

segala macam ilnnu yaag belum mereka ketahui tetapi makrnadnl'a ialah

mendidik akhlak dan jiwa merek4 menanamkan jiwa fadlilah

fuutaman) membiasakan mereka dengan keeopanan yang tinggi,

mempersiapkan mereka uutuk suatu kehidupau yaug suci seluuhnya"

ihlas dm jujtn'. Dalam hal ini tidaklah berarti meninggalkan ilmu-ilmu

t'Pt'of HM. Arifin, M. Ed, Filsaji* P**didikan Istam._Buuri Aksarq Jaknrtq
Cst. IL 19191, h*l I33.':: &{" Athiyah Al Abrosy, Dssar-sl$a{_E{kok Pendidil{an Islam. Bulalr
Bittang Jakarta, Cet TL 199{}. hd 1.
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yang lain, iryuo mengaku bahwa anak membutuhkan kekuatan jasmani, akal,

ilmu, pendidikan, peragaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian. Demikian

pula ruang lingkup pendidikan pandangar islam tidak terbatas pada

pendidikan agame dan ukkowi sernatq tetryi jugamencakrry hal-hal yang

bersifat duniarri.

Beliru sepondapat dengan Al Faroby, Ibnu Sina" Ikhwan As Safa,

bahwa kesenpurnaan manusia itu tidak tercapai kecuali dengan

menserasilffin agama dan ilmu, beliau menyimpulkaa fujuan pokok

perndidikaa dalam salu kata yaitu "Fadlilah" (kautarnan).

Penge,rtian yang dapat diambil dai rumusan dan uraian diatas

adalah sebagai beri}ut :

1). Bahwa tujuan pendidikan a6pma isliln adalah tadlilah *ail

kautaman.

2). Batnva pendidikan agarna islam berintikan pendidikan afthlak dan

pendidikan kejiwaan.

3). Batrwa kesempurnean rna$usia dicapai melalui keserasian antara

agarea dan ilmq oleh karenarya pendidikannya barsifo keduniaan

seperti pendidikm jasmani, pendidikan yang barsild

kesampilm lairnya me,rupakan pelengkry dalam pendidikan egarna

islan.

Sayang sekali pengertian fentang istilsh fadlilah (kautarnan)

yang ditemukas oleh Prof Dr. Athiyah, tidak dikemukakan secra

jelas dm detail, namun demikifln dupatlah dikatakan balnra kedua

delinisi tersebut didas secare asensial mengmdung maksud yang
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sffrra Yang ada hanyalah perbedaan penggu$am istilah yakni "taqura''

dm iadlilatr, bagi penulis kedua kda tersebut bukarlah istilatr yang saling

be*entangan namun sebagai istilatr yang saling melengkryi, sebab orung

yang taqwa itu memiliki kauatarnan, sedang kar$aman menuqiukkan taqwa

Dengan demikian peilulis dapat mengambil kesirnpulan bahwa

tujuan peadidikan agpma islam itu adalah membentuk manusia yafig

bertaqwq memiliki kautaman berrrya budi pekerti

memahami, moyakini, dan mengamalkan ajarm-qiarm

dalan segala aspek kehidrryanny4 sehingga mendapatkan

ytrlg luhur,

agarna islmr

ke.bahagiam-

kebahagiaari di duni dan di akhirat

Materi pendidikan agatra islam.

hlaksudnya adalah bahan-bahan dan nilai-nilai qiran agama

islam yang akan disarnpaikan dan ditanamkan kepada anak didik

Berbicara mengenai m,dteri itu tidak lepas dari lilrikulumny4 yeng

mana bahan pendidikan agflma islann harus bersunrber dart dasardasr

pendidikan agama islun itu sendiri. materi pokok pendidikan agama

islarn melipr*i :

1). Hubungan manusia dengan Allah SWT.

3). Hubungan manusia dengan sesatna manusia

3). Ifubungan uunusia de.ngru dirinya sendiri.

4). Hubungen manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya-

Dari mderi pokok diatas akanpenulis uraikan *du persdu yaitu :

ad.U. Hr*ungan manusiadengan Allah SWT.
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Delrn hal ini mendapar prioritas pertama dalam k'rikulum

ini, karena pokok qiran inilatr yang pertama ditanamkan

kepada anak didik, tujuar kurikuler yaog hendak dicryai dalan

hubungan manusia dengan kholiqnya ini mencakup segi keimuran,

rukun islmr dan ihsan, termasuk didalamnya membaca dan

menulis Al Qur,an.

ad.z). Hubungan manusia dengan sesarna manusia

sebagai pokok E*wt wana isla* yang pauting ditempatkan

pada prioritas kedua dalam rnutan kurikulum ini mencakup

kew{iban dan larurg:an dalam hubuuqan se'an}B manusia dffi

segl hak dan kewqiibm didalam pemilikan dan jasa

ad. 3 ). Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Sebagai pokok $ww, E$rna" islam yang

hetdak didapai dalmr kurikulum furi

kewqiibur atss dirinyq diantarmya menan&Bh pengetahuan,

membina disiplin pribadi, memelihara kesucian diri dan

sebagainya Kewqiiban ini sejalan dengan E*w Wama

islun, krena pada dasrnya lrkah manusia sejaran dengan

ketentuan qiaran agams islun

ad4). Hubuugau anak manusia danga, ruakhruk rain dur ringkurrganya.

Manusia diberi rnandat oreh Allah s1ilT sebagai khalifah

dimuka bumi, manusia boreh mengambil dan menggunakan

manfaat dari ala* yang ada Tujuan ymg hendak dicapai dalam

krrikulum ini mencak'p segi cinta alun, memelihr4 mengelolah,

penting tujuan yang

mencakqr hak dan
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filomafifffatkan alarn sekitar serta sikap syuktr te*radap nikrnat

Allah SIVT.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran pendidkan Era,flla islam

meliputi tujuh unsur Pokok, Yaitu :

ai. Keimanan d). Akhlak

b).Ibadah e). Mu'amalah

c). Al Qur'an 0. SYari'att

g). Tarekh

Pokok pendidikan agama islam pada setiap jenjang lembaga

pendidikan sebagai berikrS : pada tingkat dasu (SD), psnekanannya

diberikan pada unsrr pokok yaitu : koimanan, ibadah, AL Qrt'an dan

akhlak. Sedangkan pada sekolah lanjtrtan tingka-t pertama (SIiI") dan

sekolalr menengah umum {sMU) disamping ufflur pokok, muamalah daa

syri'atr semakin dikembangkan. Unsur pokok trekh diberikan secara

seimbang dan setaip satuan pendidikan'23

d. Metode penyampaian pendidikan egffiIa islam'

Dalam penyampaian pendidikan agama islarn tidaklah terlepas

dg.i motode, karena pendidikan agama itu dapat diterima atal tidak

tergantrurg pada metode yang digunakan. Disini penulis kemukakar

beberrya metode yang digunakan dalam penyanryaian pendidikur agamq

yaitu:

1). Metode Ceramah

23 Keputusar MENDIKBUD No. 060/U/1993, KurikulunlPen${i}gq Da$?r

{ciBPP) Sekolah Dqpar Mata Pel4iaran PAI DEPDIKBUD, Jakart4 1983/1994, hal 3
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7). Metode Drill

Adalah sudu cara penyarryaian batran pengqiaran kepada siswa

dengan mengadakan peagulangan berkali-kali terhadap hal yang sama,

de.ngan tqiuan memperkual atau menyemprrnakan ketampilm.

8). Metode KerjaKelompok

Adalah sudu cara penyampeian bahan pengqiuan dengan memberi

arak didik dalarn kelorrpok-kelompok untuk memecahknn sudu

masalah atff manyerahkar sualu pekarjaan yang perlu dikerjakan

bersana-sama

9). Metode Tanyalawab

Adalah salah satu cara penyampaian bahan peng4iaran kepada siswa

dalam bentuk partanyaan dffri guru yang hanx dijawab oleh sislilra,

cra ini guru memperoleh ganrbaran sejarh mana siswapada menge.rti

dw dapar. mengungkapkan apa yang telah diterargkalr

l0). Metode Proyek

Adatah suatu cara penyampaian bahan pangqiaran kepada siswa

dengan menggunakan suatu unit bahan pengqiran dau bahan

pelqiran diorganisir sohingga monrpakan kesduan buld yang

ber*rakna dan mengandung ruafu pokok masalalr-aa

e. Metode evaluasi pendidikan agama islasr

1a Srs. Ualdi'ah Sarajat etkk. Mq.t*dik Khusus Pengftiar'fin :tsarna Islmn..Bumi
Aksara, Direktorat Jendersrl Pernbinaan Kel embagaa* Agnma Islarn, DEPA G" Jakartsr,
h*] ?89-310.
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untuk mengetalrui seborapa jauh hasil yang tslah dicapai

dalam proses belqir mengqir yang telah dilaksanakan perlu sekali

' diadakmnyaevaluasi.

sedurgkan evaluasi pendidikan diartikan penilian terhadap

pertumbuhan dan perkembangan pelajran monuju kearah tujuan dan

nilai-nilai yang diterapkan dalam kurikul um.'5

Pada dasraya pendidikan itu tidak mEnilai hanya dsri segi

pengotahuan sqia Tryi lebih dri itu, disini ada ti$. a*pek penting

yaag harus die:r,'aluasi dalam peudidikan, yaitu :

l). Aspe.k Kognitif, meliputi perubahau-perubahau dalam segr

penguasrrn, pengetahuan dan perkembaugak keharryilan alan

kemampuan yang diperlukan untuk menggunakaa pengetahuan

tersebut

2). Aopek Afeldi{ meliputi perubahan-perubahaadalam segi sikap

mental, perasatrl dmr kesadaran.

3). Aspek PsikomotoE meliputi perubahan-penrbahan daram segi

bentuk-be ntuk ti ndakan motorik x

Ksberhasilur dalarn evalussi pendidikan agama isram, tidak

terlepas dri jenisiienis dan bentuk tes yasg diguaakan dalam proses

belqir mengajtr yarg meliputi antara lain :

a). Jenis-Jenis Tes

25 Drs. H- Tayar Yusuf da$ Drs. syaiful Anwar, Meto_dologi pengdaran
Agama dsn BalasaAreb, PT. Rqia Grafindapersada" Jakartq hal z0g.

rd Drs. Zakiyah Dar4iat, Lok Cit, hal lgi.
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Ditinjau dari segi kegunaan tes, maka jenis tes dryat fibedakan

menjadi:

- ie* diagnosis

- tes Eumatif

- tes formatifp

Dari jenisjenis distas akan penulis uraikan, sebagai berikut :

Tes Diagnosis

Yaifu tes 1,ag digUnakan untuk mengetahui kelamahan sisura dalam

belqir. Sehingga berdasankan kelemahan tersebut dapat dilahkan

perbaikan yaog tepat Guru pug e.if senantiasa mempuryBi pe.rhatian

yangbesr terhadap anak didiknya dengan dituqiukkan dalam pemberian

bantuan meagenai kesulitannl'a

Diagnosis berati mendeteksi berbagai kemungkinan penyebab anak

mengalami harrbatan dan kesulitan dalam belqiarnya Sehingga

dengan diketahui kesulitnn dan hambatan itu, guru dryat mencarikan

jalsr kelua', dengan memberi jalan keluar dan momberi terapi y*ng tepat

serta serasi.

Tes Sumalif

Yaitu tea yurg ditaksanakan pada setiry selesai meugikuti pelajum

selaua satu seuester afau akhir tahuu pelqiran Peuilaiau ini urtuk

mengetahui sejauh mana keberhasilm pengqiuan ya$g telah

dilaksmalmr selasm sdu semester dan jika ada kekurangan untuk

sela{utnya diadakaa perbaikan

,'f---\
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- Tes Formatif

Yaitu tes yang dilal$anakan setiqp selesai melakukan satuan pelqiaran

ata, dilaksanakaa setiap kali pertemuan Dengan tujuaa untuk

mengukrn rejauh mena peNnguasaan anak didik tmhadry batrnn

pelqirm yurg disarrpaian setiap pelqiaran oleh guru. Dergan demikiau

akan dikatahui kemampua$Eya anak didik dan keberhasilannya gwu

dalam meng{ar dikelas.

u). Bentuk-Bentuk TEs

Tesbiladilihddarisegi bentuknya ada tiga macailL yaitu:

l. Tes tulis

?. TEs lisarr

3. Tss tindakanx

Berilrilt ini akan penulis uraikan dari masirg-masing bentuk tes

tersebd diatas.

nd.1. TesTulis

Ialah tes yang soal du jawabamnya yang di trerikan

oleh sis\ffa berupa bahasa tulisan yang menca&rry tes

obyehif dan tes subyektif

ad.2. Tes Lism

Juga termasuk tes verbal yartu tes soal dan jawabannya

men gguna&an bahasa lisan.

ad.3. Tes Tindakan

t? tip rit, halaman 219.
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Yaihrtosdimauarespondonataujawatlanyangditrrntut

dtripesertadidikbertpatindakan,tirrgkahlakuyafig

konlcrit^Alatyan*dapatdigunakandalamtesiniadalah

observasi dau pengamatan terhadap tingkatr laku tertebut, tes

ini tepat ustuk mengukur aspek psikomotor'

[hldor- Fhtdor ]hqg l\&npergcruhi 1\&,*u knluiknn Agallra Isl*m

Mutu pendidikan egama islam tErlebih dahulu kita perhatikan

beberrya faktor yang mempengtruhinya" adryun faktor-faktor yang

mempengiluhi mutu pendidikan agama islarn adalah sebagai berikut :

& Guru

Dalaru proses belqiar mengqia' guru memegatrS peranffi penting

dalanrupa},amencapaitujuanpendidikan,disampingitusebagai

s\dradara sekaligus al*or artinya pada $rulah terletak keberhasilan

prososbelajwmengajar.Untukitu$Irumerrrpakanfaldoryangsangat

qlominan dalam menentukan keberhasilan pro6es balqir nrengu$an'a

Ugtukmendapatkansuatukeberlrasilan,guruharusmampuurtuk

merencanakdt kegiatan belqiar mengqian secara efektif serta memiliki

pengatatruan yqng cukrp ientang hinsip-prinsip belaja sebagai dasr

dalun mefancang kegiaran belqiar meugaju, saperti menrmuskan tuJuan'

memilih bahau, memilih metode, meuetapkan evaluasi dan sebagainya

lnstitut3'Ilrs. Syahminan Zai*i, Di
Dagang Muchtar, SurabaYq hal 105' 

-
2e Drs. CrJwifita, Drs, Tabrmi Rusyan. Ke{nappuan Dasar Guru dalam

BeldarMetrSdiar. RemqiaRosdakaryq Bandung 1991' hal 13'
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oleh karena itu guru ditunttrt untuk mEmiliki konryetensi agar dapat

membawa siswanyapada tqiuan yang ingin dicapai.

b. Sisrlra

Sisrva ymg meqiadi ob1'ek utama dalam proses betqir

mengqjar. siswa menrpakan tempat persemaim benih-benih ilmu

pengetahuan dan pengalaman yang diatih kembangkan oleh guru.

Persemaian tersebd menpunyai kemarnpuan dasar (barl{at}, kematangan,

kecerdasan yang tidak sarua dalam parkembaagannya Karera itu

supaya meudryatkan mutu pendidikan yang baik perlu mampersiapkan

maft didik egar dryat menerima pemindalran / pengalihan ilmu

pengetahuan atau pergalaman dari guru ymg dilakukan secara

sistematis, berencana dan berteeinambungan antara satu tingkat

dengan tingkat yang lainnya semakin baik persiapan yang diborikan

kepada siswa maka semakin baik pula mutu dan kamampuan anak didik

dalam meneri ma pendidikan.

Disamping kemampuan dasar yurg dimiliki oleh siswa, juga ada

lhktor lain yang perlu diperhatikan saperti motivasi belqiar, minat,

perhatian, sikap ketekunan, sosial, okonomi, llktor lisik dar psikis oleh

karena itu mutu pendidikan yaog harus diperhatikannya adalah dmi

segi siswa, kareua sisura ihr menrpakan obyek yang akau diu.alrkan.

Kurikulum

Kurikulum dalam arti yang luas iatah yang melipr:ti seluruh

prograrn dan kehidupan dalam sekolah. oleh karena itu ktnikulum

berpergruh sekali padam4iu mundurnyapendidikan. Dalun hal ini pedu
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memperhatikan masalah komponen yarg terdapat dalam kurikulum,

dimanaeatusama lainnya saling berpengruh. Adapun komponen

kurikulum dryaf dikemukakan sabagai berikut :

1 ). Ti{uan-tuj uan institusional.

2). Stuktur program kurikulum

3). Guis'garis bess program pengqiaran

4). Sis{em pengqiaran.

5). Sistempenilaian

6). SistunBp.

?). Suporvisi dm adminiskBsi.B

Dergan merrperhatikan konryonen krrikulum tersebut, mutu

pendidikaa akan dapat meningkat sebagaimana yarg dapar diharapkan,

begitu juga sebaliknya pendidikan akan bermutu rendah jika

ku'ikulumnya tidak dipe'rhatilcaa

Metode

Guru pendidikan agama islmr disarpiog hanrs menguasai materi

yang a&an dinarnpaikan juga harus rnenguasai metode pandidikan qgama

islam. Paranan metods sangat penting dalam prosss belajar mengqir

dalmr mencryai tujum peug4irur. tarya metode yaag tepet / dan

disampaikan oleh guru yang berkemaupuan maka tqiuan pengqiaran

tidak akan dapat dicapai sscaraoptimal.

* Drs. A Hamid Syur{
Pasunra.u" 1994, hal 3-4.

Pengenalan Kuriknlum" Garuda Euann lniiah,
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Dalanr pengqiaran metode merupakao alat pengqisr. oleh karena

ifu grru hanrs dapd menguasai dan memilih metode yang lazim

digunakan disekolah deugan kriteriasebagai berikut :

l. Motodo harus sesuei dengan tujuan pengqiaran.
?". trdetode hrus sesuai dergan waktu, tempat dan atat-atBt yarlB

tersedia dan sesuai pula dengan tugas-fugas guru.
3. Metode harus sesuai denryan jenis kegiatan-ke$atm yang tercd<up

dalmrpelqiaran.
4. Metode hrus sesuai dengan minat dan perhatian murid.
5. Metode, baik cara psngliunaannya maupun tqiuannya hendaknya

dipahami oleh murid.
6, Metode hanus eesuai dengan kecakryan murid.3l

Dengan mernperhdikan kriteria metode tersebut maka tujuan dan

peniugkatan mutu pendidikau akan dryat tercapai Eecar& optimal sesusi

dengan tuj uan pendidikan nasional.

e. SaranadanPrasarana

Dalam proses bel4ir mengqiar pendidikan agafia, islan

monghendaki adarya proses belqiar meng4iar yaog bermutu serta

berjalan lmear. oleh karenanya fasititas yang lengJeap mutlak

diperlukan, sebagaimana ygng dikafakan oleh Drs. cece wrjarya dkk

sebagai berikut:

Bahwa fasilitas merupakan masalah yang esensial dalan
pendidikan, maka dalam pembahruan pendidikur kita hrue serenryak
pula memperbahanrinya mulai dri gedung sekolgh eampai pada

Try*l*l, yang paling dominan yaitu ataf peraga (sebagai peqielasan
dalan menyampaikan pendi dikan). 

p

3r DrE. Imansyah Ali Parde, Didaklik Metodik Pendidikan Umum, Usaha
Nasional" Surabaya, 1984, hal 1lf.u Drs. cace wijaya, dan Drs. Djqia Djalrdjudi, Drs. A. Tabrani Rusyau,

1988. hai 3tl.
Remqia Rosdakaryq Bandung
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Berdasarkan pendryat diatas bahwa saran& dan pmsamra

(fasilitas) sargat dipedukan dalam rangka menuqiang tercapairya

tujuan pendidikan Wame islam

Adryun fasilitas ymg diperlukan dalam meningkatkan mutu

pendidikan adalatr buku-buku pedoman pelqiran bagr Suru dan siswa,

gatnbr-gambar sholat, wudlg perpustakaan, musholla, ruang Bp,

ruang praktek dan sebagainya

{ Strpervisi

Supervisor merupakan salah sdu lhktor yang dryat menunjang

pemingkatan mutu pendidikan sgama islam. Untuk meuingkatkan mutu

pendidikan, seorarrg pengawafi / supenrisor hats melaksanakaxl

beberrya tehnik CIupervisi dalarn melaksanakan tugasnya tidak luput

dari berbagai dorongan dan perhatian.

Sebagai supervisor dalanr pendidikan {kepala sekolah}

mempuuyai turggung jawab yary lebih berat daripada supervisor

dibidang Iain (kepalabagian pengarlras tehnik dan sebagainya). Lancar

tidaknyasuatu sekolah tidak hanyaditentukan oleh jumlah guru dan

kecakapan-kecakapannyq tetryi lebih banyak ditentukan oleh

kepata sekolah.s3

Jadi kepala sekolah dalaur fungsinya sebagai supervisor

memerlukao porsyratan-persyaratan lain disamping keahlian dao

ketampilan tehnik pendidikan terutama persyardan dalarn hal

n Drs. Atrmad Rohani HM, dan Drs. Abu Ahmndi, Pedomao Penyelenegaraan
Arlminisfasi Pendidikan sekolatr" Bumi Aksara, semarang 1990. hal Tr.
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a" seorang gunr harus dapat me$gayomi anak didiknya baik didalam

Iingkungan sekolatr maupu$ diluar lingkungan sekolah.

b. siswahanre dapat rnenimba ilmu dengan baik apayang telatr diberikan

oleh grrunya

Kurikulum hanrs sesuai dengan situasi dan kondisi secamnasional,

Metode yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan siswanya

Srm dan prasrana hanx saling menuqiang

orang fua harus selalu memberikan semangat dan dorongaa terhadap

akhritas anak khususnya dalam bidang pendidikm.

Dari uraiar diatas jelaslah bahwa mutu pondidika$ ag&ma islam

yang sesuai dengan tujuan yasg diharapkan, perlu memperhatikan

dan meningkatkaa faktor-lhktor yang terkait dalam pendidikan. Karena

c.

d.

E,

f

flfltra faktor-lhktor tersebut

pendidikan

sangat berpengrtrh terhadap mutu

3. I-hatra-usaha Dllam Mltu krdidit<an Agalra hlanr

Diatas telah dijelaskan tentang beberrya {aktor yang mempengaruhi

rnutu pendidikan agama islarn, lalu ba*aimaoa usahanya kalau mutu

pendidikan itu bisa meniagkat. Disini akan penulis pryukrr bebarrya

usaha yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya adatah :

a. UsahaDari Orang Tua

l. ilIemenuhi kebutuhan belqir arak.

Jikaorangtuamenginginkan hasil pendidikan anaknya itu bisa

meningkat, maka orang tue hrus bisa memenuhi kebutuhan anak
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dalam belqiar seprti : meja kursi, petreratrga$, alat tulis, buku dar

tebagainya Sebab belqiar yang efektifdiperlukan :

a). Ruang belqiar harus bersih, tidek ada bau-baran yang menggarg$r

nata

b). Ruangan cukup terang tidak gelap yang dapat meflggarrggu

fiatq"

c). C1*rry saranaya$g diperlukan untuk belqiar, misalrrya ald pelqiaran,

buku-buku dm sebagainyais

Selalu membimbing dan memotivasi amak

Tidsk seluunnya anak itu mempunyai semangat kadalg kala

timbul rasa malas, rasa jernrh du sebagarnya, ryalagi kalar

mempunyai baryak maEalah yang belum terselesaikan, jelasnya hal

semacam ini akan membuat patahsemangd belqiar anak.

Dalam kondisi seperti inilah dibutuhkao adanya bimbingen

dan motilrasi dsri ormg tuq kareua dengun motil.rasi dur bimbingan

permasalahan akan bisa teratasi" sehingga anak akan lebih bersemangat

dalam belqiar, sobagaimana yang dikatakan oleh Ngatim purwanto,

bafnpa:

Tujuan motivasi adalah untuk aenggeral<kan atau menggugah

seseorang agar timbul keinginan dan kemauanny4 untuk melakukan

sesuatu sehingga dryat memperoleh hasil atau dapat tujuan tertentuff

-* Drs. ,llanreto, Beluiar danr Faktor-Faktor Yurg Meurpeugaruhinya Rineka
Ciptq Jakartq 1991. hal 76.

H Drs. M- Ngalim Purwanto, psikologi penctiStkar. Remqia. Rosdakrya,
Bandung 1992, Cet tr, hal 73.
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Disamping membimbing dan memotivasi, baik pula jika

orarg tua memperhatikan dengan memberi petrqiuk cara-carabelqiar,

krena hasilnya akan lebih baik lagi kalau cma*cwabelqiar dipraktekkan

dar di laksanakan secara teratur.

3. Menciptaka$ suasatr&ya$g ama$, tertib dasr damai.

Suasana yang baik akan memberikan poluang yang baik

kepada anak untuk dryat berkonsenbasi dalam belqiarnya" sebaliknya

suesanarumahyanggaduh,tegangdan ribuf saring tarjadi cekcok dan

pertengaka"an antar kelurga akan menyebabkan anak me4iadi bosan

dirumah. suka kelur rumah akibatnya b+lqia' euk kalas kondidi

rumah semacam itu berpenganrh negafif terhadap bel4ia-anak

Demi kelancaran belqiar serta kaberhasilan analq perlu

tliusahakan / diciptakan Euasana rumah yang tenang, tenkam. Didatam

$uasan yang tenacrg dan tenbam selain anak kerasm / betah tinggal

dirumah, anak juga dapat belqiar dengan baik, sebasnimano yang

dikatakan oleh Dra Ny. Rusytiyah, N.I( bahwa:

Hubungan antar anggata keluarga yang kurang iatim
menimbulkan suaszla kaku, tegang didalam kelurga menye.babkan
arrak kuramg semangat belajr, suasana yang metryenangkaa akab
drr penuh kasih say'ang, memberi motivasi yrrg mondalun bagi
nnak "

b. Usah*Dari Skolah

l. Ilmu pengetahun bagi guru

17 Dra Ny. Roestiyah NK.. Masalqh-Masaleh Ilmu Keguruf,r. Bina Aksara,
.fakartq 1986, hal 155.
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Ilmu pengetahuar merupakan trekal ya$g hanrs dimiliki oleh gunr,

terutama guru agarna dalam melaksaoakan tugas sucinya sebagai Beorang

pensqar dan pendidik, maka dari itr sudah merupakan keharusas bilsa

seorrlg gltr-u selalu meningkatkan keilmuanrya ynng berorisnt&i pada

masa depan anak yang penuh tantangan. sebagaimana dikatakan oleh

Drs. Zakiyah DtrEat sebagai berikut :

Dengan meningkalkm kesadaran dm keihlasm terhadry
pekedaan serta peningkatan pengetahuan dan ketampilan untuk
melaksamakan tugas oebagai peadidik guna membina hri d.pm mek dan
generasi muda umumnya, maka grru akan dryal membina dan
mernbiubing anak didik kearuh perubinaan hari depar yang baik s

Adryua usaha gunr dalam meningkatkan ilmu pengetahuan

dar profesinyaitu dapat ditempuh dengan cara:

a). Mengikuti penataran-penataran baik yang diadal(an oleh DEPAG

maupun DEFDIKBUD.

b)- Mangikuti seminar-seminar atw ceramah, pertemuan-pertemuan

pendidikan dan sebagainya

c). Membaca dan memperbanyak bacaan.

d). .{ktifmengikr*i informasi melalui mqialaL surat kaba, radio mrpun

Televisi.

Dengan demikian guru dapd mengikuti perkembmgan

peudidikan" dimana pundidikan ifu selalu berubah sejalan deugan

perkembangan IPTEK.

s Prof Dr. zakiyah Daaja( Ilmu Jiwa Agasra. Bulan Bintang, Jakarta, lg?0,
hal 56.
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h&nrarf,sstlrru tirgfruraq sflriilrm dalr prasram"

Pendidikan akan beqialan lebih baikjika dqpat menggunakan atau

memafifaatkan lingkungan, saraaa dan prafiarana yang sudah

tersedia sebab ryB gunanya Bartrre dm prasarma itu lens{ap kalau

tidak digunakan sebaik-baiknya Padahal sratra dan praprma itu bukan

hanya sebagai pelengkap pendidikan sqia namun harus digunakan

sebagaimana mestinya

Femanthatan lingkunga4 sarana dan prasarana itu meliputi :

kebersihan, keindahan, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya Dalarn

rugkn me,wujudkan hal tensebut diatas diusdlakffr egar:

a). Ruang kepala sekolah, gunr" kelas, ruffig ibadalL halaman dan

perpustakaan haua aelalu bersih dm diatur rapi.

b). Papm nzrmq papan tulis, taman, garnbr dinding harus ditata dan

dirauiat dengan bailq agar terlihat indah

c). Tersedia nrang baca yang memadai, buku-buku tersusun bftik

$ryaya mudah ditemukan. terpelihara drr dryat difirngsikan setiap

sad serta alad.alad peraga selalu drjuga dan digunakan yang uebaik-

baiknya

Hal dialas selalu diusahakan agr jumlah dan mutunya memadai

sehingga dnpat menuqiang proses bel4iar rnengqiar serta berhasil

lebih baik.

Mengaktilkan kegi dan supervisi.

Pengawasan yang dilakukan oleh penilik sekolah bukanlah

p€{rgeu'asan terhadap suatu eekolah sqia melainkan juga kepada pffia
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sekolah dslam kegiatannya mslaksa$aka$ tugas sebagai pena$ggusg

jawab atas relunrh aktivitas di sekolah dalam usaltanya mencryai tujuan,

sedangkan usahanya untuk mengetahui selr.ruh kegiatan di sakolah, maka

mryervisi hamrs aktif dalarn mengawasi sElunrh kegiatan di sekoldt

Adapun kegiatan-kegiatannya meliputi hal-hal sebagai be.ri}ut :

a). Guru, mengenai semangat atau pengabdian, kecakapan, keahlian,
keprigolan, kerqihm& ketekunan, tanggung jawab, ketertiban dan
uebagainya

b). Mrrid, mengenai kerajinan, kesehatan, umrtr, semangat kesu$ilasn,
perkembangan, sikry hidry, usatra" prertaxi, pembawann dan
sebagainya

c). Prasa'anq mengenai gedung halaman, kesehatarl keafilafla4
lingkungan, alat pela$man, alatperag4 dm eebagainya"

d). Tiugkat parkembangan dalam usaha mencryai tujuan sekolah.
e). Suasma" mengenai sussaoa guru, suasana murid suasan& kelas,

dan suasflra sekol*.
q. Pslaksmaan prosram kerja 1'ang $udah ditentukan bersuna rapat.
gi. Koordinasi anta'seksi-seksi dalam organisasi sekolah.
h). Pa:tisipasi.
i). Komunikasi kedalam dan keluar.
j). Ketatalaksmaaa dan sebagninya3e

tr

Peningkatnn rnutu pendidikau akar dryat berhasil dengat baik,

jika kegiatau-kegiatan tersebut dilaksanakan {diawasi) oleh srryervisor

secaratsrahrr dan terue mensrus.

UsahaDari Murid.

t. Mernbuat jadwal belaja:.

Agu belqiar dryat berjalan dengan baik, dan menghasilkan yang luhih

baik pula maka sangat perlu bagi seoraog siswamempunyai jadwal

3e Drs. Ahmad Rohani den Drs. H. Abu Ahmadi. Op. Cit. Hal 78.
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yang baik dan mElaksarakanny*. dengan teratur dan disiplin. Adapun

ctrauntuk membuatjadrral yang baik diantaranya ialah :

a). Memperhitungkaa waktu setiap hari untuk keperluan tidur,

makan, mandi, olahragq istiratrd, bermain dan belqiar.

b). Merencanakan betqiar dengur car& menetapkan jenis-jenis mata

pelqiran dengan urut-unrtan yang hanrs dipelqiari.

c). Memartraatkan waktu longgar untuk bel{ar.

d). Tidak usah ragu untuk memulai pekerjaan, termasuk juga belqiar dan

eebagainya

Supaya belajar berhasil &ngan baik, jad*al yffig

dibud, haruslatt dilaksanaka$ sec,lra terafirr, disiplin dan efisien

7. Rqiin dalam membacabuku.

IlIembaEa besar pengaruhnya terhadap belqiar, a&at

menghasilkan yang lebih baik, seorang siswa hrus rajin

menrbaca (terutama buku pelqiuan), karena membsca sdBtsh

belqir.

sxclfflr

dapat

dalam

, alat

Agar siswa dapat membaca dengan efisien, maka parlu sekali

rnemiliki kebiasaan yang baik. Dengan demikian untuk mendrydkan

hasil yang lebih baik siswahrus ber*ungguh dalam membacabuku.

3. Mengulargi pelqiaraq membuaf ring*usan dau ruenghafrI.

il{ergulangi bessr pengaruhnya dalam belqiar karena dengan

adanya pengulangar batran yang belum dipel4iari serta mudah

terlrryakan akan tetap tertanan dalarn otak. MEngulang dElat secara
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langsung sasudah membacq totapi lebih penting adalah mempelqiari

kembali batran pelEarwyang sudatr dipelaj ari.

Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkanan

kemudian untuk mengulang cuknp belajr deqgan ringkasan. Agar

dapat mengulmg dengan baih mak* sangat perlu disediakar waktu

untuk mengulang dan manggunakannya waktu dongan sebaik-baiknya,

untuk menghafal dan memalrami bahan 1,aag diulang secara sungguh-

sunggufr"

Konsenbasi

Konsenkasi berarti pemusatan pemikiran terhadap suatu mata

pelqiran dengan menyampingkan hal yang tidak berhubungan dengan

ma.tapel4iaran.

liemarpuan urtuk memusatkan pikiran terhadap pelqiaran itu

pada dasarnya ada pada retiap oraq; hanya besr kecilnya

kemampuan itu berbeda-bedq hal ini dwat dipengauhi oleh keadaan

orang tersebut, lingkungaa dan latihan I pengalaman Pemusatan

pikiran merrryakan kebiasaan yang bisa dilatih jadi bukan bakat atav

pembarraur.

Srryaya dryat konsenbasi dengan bailq maka perlu diusahakan

sebagai berikut : siswa heudaknya berminat, punya nrotivasi tiuggi,

ada temp# bolqiar tede$tu dengan meja trelajar yang trersih dan

rapi, mencegah timbulnya kejenuhan / bosaq meqiaga kesehatan dan
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memparhstikar kelelaha$, menyelesaikan masalfih yarg metrggiltrggu dalr

tepd untuk mencryai tujuan dau hasil terbaik setiap kali belqir.4

Demikiaalah usaha-usaha yang dilakukan oleh sekolah dan

sisrua, jika usatra-usaha tersebut dilakukan dengon sebaik-baiknya,

maka keberhasilan akan dapat diraih sehingga mutu pendidikan bisa

meningkat yang lebih baik sebagaimana yang menjadi tujuan

pendidikan nasional.

B. kugaruh lGpendqrf,mn tr&pala Sel<oilah Terhadap l\&,il,u krffdikan

Agana Islam

Seorang yiltg memiliki profesi pemimpin pendidikaa. .dalam

meqjalankan tugas kepamimpinannya diha'apkan dapat mewaruai' suri

tauladan khususnya bagi para staf / bawatrannya serta para murid pada

umumnya, agar sosok kepemimpinannya selalu mendapatkan respon yang bailq

$upeye segala aktivitas daripada kegiatan pendidikan baik secara ekstern

marryun intern dryat bekerja sectra berkesinambunganrirnhrk mencapai suatu

tujuan yang telah ditetapkan.

Didalmr kamus DaIi Gulo dijelaskan batnra yaag dimaksud dengan

pe,ngruh adalah kekuatan yang dryat menghasilkan penrbatran yang tid*

disengaja dalam sikap, keyakinan, pendapat dan cara-cara kelakuan

indivi&r atau masyarakaL al

{oDrs. Slameto, Op. Cit. Hat 87.
4t Dali Gulo, Kamus PsvcholoE$r, Bandung Tunais, Po Box, 1982, hal773.
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Kepemimpiuan kepala sekolah adalsh suttu usa&ra tnrtuk memponganrhi

membimbing, membina serta mengarahkan bawahm di sEkolah, baik dilalrukan

secara iudividu maupun kelompok sehingga guru lebih mampu membimbing

pra sisnradalam rangkaperbaikan proses belqir mengqir.

Jadi disini yaag dimaksud dengaa penganrh kepemimpinan kepala

sekolah torhadap mutu pendidikan agrrma isltrn adatah perubahan yang

bersitat positif yarg dilakukan kepala sekolah dalam mslaksanakan

tugasnya untuk mengetahui keberhasilan pendidikan agama islam.

Sebagai seorang supervisor (kepala sekolah) dilirnpahi wewenang

untuk memimpin suatu lembaga pendidikan das harus bertanggung jarnisb

penuh terhadap penyeleoggaraan pendidikan pada sekolah yang berada

dibawatr pimpinannya Mqiu dan mundurnya suatu lembaga pendidikan itu

banyak dipengaruhi oleh kepala sekolahny4 serta mempunyai kuasa

tertinggi di sekoldt Gunr sebagai baurahannya sudah oepantasnyalah bila

patuh dan tunduk terhadap tata tertib yang mengikat antara guru dan kepala

sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah benrsaha agu segala sesuatu yang

ada disekolahnya berjalan lancar dan menyenangkan, misalnya:

- htturid-mrrid dapat belqiar padawaktunya

- G\ru-gunrnya siap untuk memberikan pelqirrr

- Waktu untuk belqiar dan meng4iar ta'atur.

- Fasilitas dan alat-alat lainaya yang diperlukan dalam proses belajar

rnengajar harug tersedia dan dalam keadam yaflg ifiembantu kegiatan

belqir mengqiar.
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- Keuangan yang diperlukan dalarn proses bel{ar mengajar diusahakm dan

digunakan sebaik-baiknya

Disanping itu guru agarna dalam hubungannya

(kepala sekolah) sepatutnya memiliki sikry sebagaimana

olell Dirawat dkk sebagai berikut :

Guru agama dalam hubungannya dengan atasannya

adalah:

dengan atasannya

yang dikatnkan

{kepala sekolah)

t. Hendaknya menghormali, mengindahkan dan menjunjung tinggi
kebijalamaan atasan atau kepala sekolatr

7. Hendakuya mengikuti semua inskul$i yang telatr ditentukan oleh pihak
atasur demi kepentingan beruama

3. Setelah mengadakan konsultasu lebih dahulu dengan atasan sebelum
sesuatu tindakan prinsipal dianrbil dalmr hal-hal ya$g menyinggung
atasan.

4. Hendaknya memperhatikan dan memaluhi hirarchi pimpinan
5. Tqrt bertanggung jawab dalam pemeliha'aan keharmonisan segala

pekerjaan dan pelaksanaan rencana sekolah.
6. Jangan hendaknya mencelapimpinan dihadapm siapryun dan dimanryun.
?. Berredia memberikan pendapat-pendapat atau Earan-EtrEr konshuktif

kepada pinpinan dengan cara bijaksana *

Didalmn melaksurakan tugasnya guru egama dengan kepala sekolatl

serta grnu-guru yarg lain memerlukan hubungan kerjasama yang baik.

Sebelum guru agama menyanrpaikau materi kepada mrrid, terlebih dahulu

gru agama membuat persiryan mengqjar yang huus diperiksa dm ditmda

tangani oleh kepala se.kolah. Disamping itujuga kepala sekolah memeriksa dan

menyetqiui tentang lryorang bulanan mengenai absemi, jumlah mwid dan

kemampuan pel qiarannya

a2 Srs. Dirart'al; Drs. Busro Lamberi, dan Drs. lndrafarhnnli. KesernirnBinar:
?e*rtidika$ $alnm Rq{gkaP*rtumbuhaJlJaliata$ Guru. fiilP, Ma}ang. tgi6. hal t0{t.
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Didalarr praktek keagamaan; uutuk menentukan tempat praktek

sepedi ruarg kelas atal aula, maka guru agafie terlebih dshulu

merundingkar hal fui kepada kepala sekolah. Demikiaa juga didalam

melaksanakan peringa.tan hari-hari besar islaq bukan guru EgamB sqia yang

melaksanakan hal tersebut" akan tetapi juga melibafkan personalia yang berada

di sekolah tersebut

Kepala sekolah selaku suparvisor pendidikan ticlak akan berhenti

berusaha untuk mendorong daa mengarahkan pertumbuhaa diri grru war

kemampuan profesional msreka makin berkembang sehingga situasi bel4jm

makin e.fektif dan efi si en.

Dalam mengemba.ugkan prestasi belqir pada peserta didik maka

diperlukan suatu usahq diantara usaha itu adalah maningka.tkan kualitag

pengqiran dan meningkdkan kualitas manusia Dengan kda lain bahrra

scsok manusia yang mampu mandiri atut tanggung jawab sendiri. oleh

krenaitu hanyaseorang supervisor {kepatasekolah} yaog mempu mandiri dan

tanggung jawab sendiri menrpakan salah satu faktor yang berpengaruh pada

proses perbaikan dan peningkatan pengqiman.

Drs. Hendyat soetopo dan Drs. wasty soemanto dalam bukunya

kepeminpinaa dan nrpervi*i pendidikan mengatakan bahwa faklor-firktor

yang mempenganrhi kepemimpinalr pendidikan adalah :

l. Faktorlregal.

ts"epala sekolah selaku pemimpin pendidikan akan berhadapan

dengan peratrran-peraturan formal dari instansi skuktural yang berada
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diatasnya Seperti UIJD 1945, Pancasila, Keputusan Presiden, dan Undang-

Undang lainnya

2. Kondisi Sosial Ekonomi dan Konsep-konsep Pendidikan.

Keadaan sosial ekonomi disekolah itu memungkinkan tersediurya

zumher-sumber dan fasilitas pendidikan. Untuk mempedancar jalannya

pendidikan juga diperlukan adanya bantuan dari individu atau masyarakat

Konsep tujuan pendidikan para peminryin dan para warga akan

berpengaruh terhadap kepemimpinan$ya

3. Hakekat alau ciri sekolatr

Mengenai pengaeuh kepemimpinan kepala sekolah dalam hal ini

berkaitan dengan ciri atau hakekat para staf pa'a murid, jenis sekolah, sistim

a&riniskasi, ktnikulum daa pendekatan yang digunakan.

4. llepribadian pemi nrpi n pendidikan dan tatihan-latihan.

Secrang kapala sekolah haue mempuyai loyalitas yang tinggi serta

profesiourl dalam melaksanakan tugasnyaDisamping itu harus mempunyai

pendidikan tambahan dan I dihan-latihan untuk memperkayaj ahatannya

5. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori pendidikan.

Mengenai perhrmbuhan dan perkembangan anak akan membawa

pengruh sendiri di kelas. Disrnping itu perubahan dur perkernbaagan

kurikulum juga menghendaki persiapan dan ketranrpilan kepeurimpiuan yang

ba'u.

6. Kepribadian dan faining kepalasekolatl
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Kepribadian atmr tingkah laku kepala sekolah akan mampengaruhi

sikap dan reaksi guru-guru terhadry aktivitasnya rli sekolah.4

Berdasarkan uraian diatas, bahwa kepala sekolah haruslah mentaati

letnua peraturan yang berada di sekolah yang dipiryinnya serta marnpu

rnenciptakan situasi belqjar yang baik yang berarti mampu mengelola

pelayanan-polayanan khusrls sekolah dan fasilitas-fasilitas pendidikan sehing:ga

ptraguru dan para murid memperoleh kepuasan manikmati kondisi-kondisi ke{a,

mengelola personalia pengqjar dan murid membina kurikulurn yang

memenuhi kebutuhatr anak. Agu dryat mem4iukan program di sekolah yang

dipimpinnya

tseberadam supervisor perdidikan (kepata sekolah) yangprofesioral

dar konryeten*i grru yang baik dapat berpenganrh terhadap pres&asi betqir

eisrrya dalam mengikuti kegiaan belqiar meng4iar sehingga mutu pendirlikan

akan lebih meningkat.

{r DrE. Hendyat Soetopo dan Drs. Wasty Soemanto, Ap;Clt hal 16-18.


